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ABSTRAK 

 

Judul : Studi Komparasi Kemampuan Pemahaman 

Al-Qur’an Hadis Siswa Kelas XI MIPA dan 

IPS MA Nurul Huda Plosorejo Sragen   

Nama : Fathul Mubarir Hanafi 

NIM : 1703016041 

 

Al-Qur'an dan Hadis adalah aspek fundamental dalam pendidikan 

bagi siswa Muslim. Mengajarkan Al-Qur'an dan Hadis kepada 

siswa bukan hanya tentang pengajaran agama semata, tetapi juga 

tentang pembentukan karakter, etika, dan moral yang kokoh. 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis siswa kelas XI MIPA dan IPS MA 

Nurul Huda Plosorejo Sragen. Penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian non eksperimen. 

Populasi pada penelitian ialah siswa kelas XI MA Nurul Huda 

Plosorejo Sragen. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas XI IPA 1 

yang berjumlah 21 siswa dan siswa XI IPS 1. Pada penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan sampelnya menggunakan 

teknik cluster random sampling. Teknik pengumpulan 

menggunakan tes kemampuan dan dokumentasi. Teknik analisis 

data menggunakan analisis statistik deskriptif dan uji beda rata-

rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis siswa kelas XI MIPA dan IPS berada 

pada kategori cukup. Selain itu, terdapat perbedaan kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis antara siswa XI MIPA dan IPS. 

 

Kata Kunci: Komparasi, Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an 

Hadis 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi ini adalah untuk pengalihan huruf abjad 

yang satu ke abjad yang lainnya. Transliterasi Arab-Latin 

yang dimaksud di sini merupakan penyalinan dari huruf Arab 

dengan huruf Arab Latin, yang dikeluarkan berlandaskan 

keputusan bersama Kemenag dan Kemendikbud tahun 1987. 

Pedoman transliterasi dalam skripsi ini yaitu: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

Dilambangkan 

Tidak Dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘- Apostrof terbalik ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha Ḣ Ha (dengan titik di atas) ه

 Hamzah -‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting bagi 

manusia untuk menyongsong kehidupan di masa yang akan 

datang. Pendidikan mempunyai peran untuk mengembangkan 

dan mengoptimalkan keahlian dan potensi yang dimiliki setiap 

individu pada kegiatan pembelajaran. Sesuai degan amanat 

Undang- Undang menjamin setiap warga negara berhak untuk 

memperoleh pendidikan, dengan tidak membeda-bedakan suku, 

bahasa, ataupun ras.1  

Pendidikan memiliki pengertian sebagai suatu sistem 

yang bertujuan dalam upaya peningkatan kualitas hidup 

manusia dalam berbagai aspek kehidupan, pendidikan ini 

diperlukan dengan tujuan mempersiapkan suatu generasi di 

masa depan.2 Itu juga mempengaruhi perkembangan 

kepribadian manusia (Zakiyah, 2019). Adanya pendidikan 

diharapkan dapat menciptakan individu yang memiliki nilai-

 
1 Nur Eka Febriani and Darodjat Darodjat, “Pengembangan Alat Evaluasi 
Menggunakan Aplikasi Quizizz Pada Mata Pelajaran Alquran Hadis Di 

Kelas VII SMP Muhammadiyah Sokaraja,” Proceedings Series on Social 

Sciences & Humanities 9 (2022): 5–12. 
2 Yayuli Yayuli, “Istilah-Istilah Pendidikan Dalam Perspektif Alquran Dan 

Hadis Nabi Muhammad Saw,” Suhuf 29, no. 1 (2017): 15–37, 

http://journals.ums.ac.id/index.php/suhuf/article/view/4931. 
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nilai pada dirinya, memiliki pengetahuan yang luas, dan 

menjadi individu yang berkualitas. Pendidikan tidak hanya 

mencakup aspek intelektual, tetapi juga dimensi spiritual dan 

moral. Oleh karena itu, integrasi antara pendidikan umum 

dengan Pendidikan Agama Islam menjadi sangat penting untuk 

membentuk individu yang berakhlak mulia dan bertanggung 

jawab. 

Pendidikan Agama Islam ialah upaya sadar dan terencana 

dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 

menghayati, hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak mulia 

dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya 

kitap suci Al-Quran dan Al-Hadist, melalui kegiatan bimbingan, 

pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman.3 Pendidikan 

Agama Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh 

peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan 

ajaran Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan, 

yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam 

sebagai pandangan hidup.4 Oleh sebab itu pendidikan Islam 

harus ditanankan dalam pribadi anak sejak lahir bahkan sejak 

dalam kandungan.  

 
3 Alwasilah, Islam, Culture, and Education (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2015). 
4 Nur Dianti, “Pengaruh Penerapan Metode Hafalan Dalam Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadis Terhadap Minat Belajar Peserta Didik Kelas Xi Pada 

Man Wajo,” Molecules 9, no. 1 (2019): 148–162, 
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Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara 

keseluruhannya terliput dalam lingkup, keimanan, Akhlak, 

fiqih/ibadah, bahasa Arab dan sejarah, Al-Quran dan Al-Hadis 

sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup Pendidikan 

Agama Islam mencangkup perwujudan keserasian, keselarasan, 

dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah Swt, diri 

sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya maupun 

lingkungannya.5 Dari penjelasan tersebut dapat diketahui 

bahwa salah ruang lingkup pendidikan agama Islam adalah Al-

Qur’an Hadis. 

Al-Qur'an dan Hadis adalah aspek fundamental dalam 

pendidikan bagi siswa Muslim. Al-Qur'an sebagai kitab suci 

umat Islam dan Hadis sebagai kumpulan ucapan, tindakan, dan 

persetujuan Nabi Muhammad SAW merupakan dua sumber 

utama ajaran Islam yang memberikan panduan komprehensif 

tentang segala aspek kehidupan.6 Mengajarkan Al-Qur'an dan 

Hadis kepada siswa bukan hanya tentang pengajaran agama 

semata, tetapi juga tentang pembentukan karakter, etika, dan 

moral yang kokoh.7 

 
5 Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” 

Edusiana : Jurnal Manajemen dan Pendidikan Islam 4, no. 1 (2017): 24–

31. 
6 Saiful Akhyar Lubis et al., “Living Alquran Dan Hadis Di Pesantren 
Darul Arafah Raya,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 02 

(2021): 599. 
7 Dina Latifah et al., “Penerapan Metode Ceramah Dan Tanya Jawab Pada 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Dalam Memahami Tujuan Dan Fungsi Al-
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Urgensi mempelajari Al-Qur'an dan Hadis bagi siswa 

terletak pada peran keduanya dalam membentuk landasan moral 

yang kuat. Di tengah tantangan modernisasi dan globalisasi, 

nilai-nilai yang diajarkan dalam Al-Qur'an dan Hadis seperti 

kejujuran, keadilan, kesabaran, dan kasih sayang menjadi 

sangat relevan. Siswa yang memahami dan menginternalisasi 

nilai-nilai ini akan lebih mampu menghindari perilaku negatif 

seperti kebohongan, ketidakadilan, dan kekerasan.8 Siswa akan 

tumbuh menjadi individu yang memiliki integritas tinggi dan 

mampu memberikan kontribusi positif dalam lingkungan 

mereka. 

Selain aspek moral, mempelajari Al-Qur'an dan Hadis 

juga memperkaya pengetahuan siswa tentang sejarah dan 

budaya Islam. Melalui ayat-ayat Al-Qur'an dan riwayat Hadis, 

siswa dapat memahami konteks historis dari perkembangan 

Islam, mengenal tokoh-tokoh penting, dan belajar dari 

peristiwa-peristiwa masa lalu.9 Pengetahuan ini tidak hanya 

menambah wawasan mereka tentang agama mereka sendiri 

tetapi juga menumbuhkan rasa kebanggaan dan identitas 

 
Qur’an,” Jurnal Generasi Tarbiyah: Jurnal Pendidikan Islam 2, no. 1 

(2023): 30–39, 

https://jurnal.ishlahiyah.ac.id/index.php/jgt/article/view/116/137. 
8 Abd Rozak, “Al-Qur’an, Hadits, Dan Ijtihad Sebagai Sumber 
Pendidikan Islam,” Journal of Islamic Education 2, no. 2 (2019): 85–101. 
9 Febriani and Darodjat, “Pengembangan Alat Evaluasi Menggunakan 

Aplikasi Quizizz Pada Mata Pelajaran Alquran Hadis Di Kelas VII SMP 

Muhammadiyah Sokaraja.” 
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sebagai seorang Muslim. Memahami sejarah Islam juga 

membantu siswa mengapresiasi keberagaman dalam Islam dan 

peran penting yang dimainkan oleh berbagai peradaban dalam 

menyebarkan dan mengembangkan ajaran Islam.10 

Pendidikan Al-Qur'an dan Hadis juga berperan dalam 

pengembangan spiritual siswa. Melalui pembelajaran ini, siswa 

diajarkan untuk selalu mengingat dan mengandalkan Allah 

dalam setiap aspek kehidupan mereka. Siswa belajar tentang 

pentingnya ibadah, doa, dan akhlak yang baik, yang semuanya 

memperkuat hubungan siswa dengan Allah. Pengembangan 

spiritual ini memberikan ketenangan batin dan kekuatan 

menghadapi berbagai tantangan hidup. Siswa yang memiliki 

dasar spiritual yang kuat cenderung lebih resilient dan mampu 

menghadapi tekanan dengan lebih baik.11 

Urgensi mempelajari Al-Qur'an dan Hadis juga terlihat 

dalam konteks sosial. Siswa yang memahami ajaran Islam 

cenderung lebih toleran, memahami pentingnya perdamaian, 

dan menghormati keberagaman.12 Siswa diajarkan untuk hidup 

 
10 Damanhuri, dan Kahfi, Ashabul., “Pemaknaan Tujuan Pendidikan 
Islam Perspektif Al-Qur’an Dan Hadis (Pendidikan Dan Perubahan 

Sosial),” Jurnal Pendidikan Inovatif 6, no. April (2024): 692–711. 
11 Latifah et al., “Penerapan Metode Ceramah Dan Tanya Jawab Pada 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadis Dalam Memahami Tujuan Dan Fungsi Al-

Qur’an.” 
12 Zulkipli Nasution, “Strategi Pembelajaran Quran Hadis Dalam 

Memaksimalkan Proses Pembelajaran Alquran Hadis,” Jurnal 

Pendidikan dan Keislaman III, no. 2 (2020): 269–280. 
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harmonis dengan sesama, baik Muslim maupun non-Muslim, 

dan untuk berkontribusi dalam menciptakan masyarakat yang 

adil dan sejahtera. Prinsip-prinsip Islam yang menekankan pada 

persaudaraan, kepedulian sosial, dan keadilan sosial sangat 

relevan dalam konteks dunia yang semakin kompleks dan saling 

terkait. 

Selain itu, mempelajari Al-Qur'an dan Hadis 

mempersiapkan siswa untuk menjadi pemimpin yang baik di 

masa depan. Dengan pemahaman yang mendalam tentang 

ajaran Islam, siswa dapat mengambil keputusan yang bijaksana 

dan adil, serta mampu menjadi teladan bagi orang lain. 

Pemimpin yang berpegang pada nilai-nilai Al-Qur'an dan Hadis 

akan lebih mampu mengatasi berbagai tantangan dengan cara 

yang etis dan bertanggung jawab.13 

Dalam pendidikan Islam, mempelajari Al-Qur'an dan 

Hadis juga berarti mengembangkan keterampilan hidup yang 

esensial. Siswa belajar tentang pentingnya kerja keras, disiplin, 

dan tanggung jawab. Siswa diajarkan untuk menghargai waktu, 

berperilaku jujur, dan menunjukkan rasa hormat kepada orang 

tua, guru, dan sesama. Keterampilan hidup ini sangat penting 

dalam membentuk individu yang siap menghadapi dunia kerja 

dan kehidupan dewasa. 

 
13 Nasution Zulkifl. 
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Secara keseluruhan, urgensi mempelajari Al-Qur'an dan 

Hadis bagi siswa adalah untuk membentuk generasi muslim 

yang berpengetahuan, berkarakter, dan berakhlak mulia. 

Pendidikan ini memberikan dasar yang kuat untuk menjalani 

kehidupan yang bermanfaat, baik di dunia maupun di akhirat. 

Dengan pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam, 

siswa akan lebih siap untuk menghadapi berbagai tantangan dan 

menjadi agen perubahan yang positif dalam masyarakat. 

Dengan mengetahui pentinya pemahaman Al-Qur’an 

Hadis bagi siswa maka lembaga pendidikan harus menekankan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis untuk siswa. Salah satu lembaga 

pendidikan yang menekankan pemahaman Al-Qur’an Hadis 

bagi siswa adalah Madrasah Aliyah (MA) Nurul Huda Plosorejo 

Sragen. Dari hasil wawancara dengan Bapak Ahmad Fauzan 

selaku waka kurikulum diperoleh informasi bahwa MA Nurul 

Huda Plosorejo Sragen sangat menekankan pemahaman Al-

Qur’an Hadis bagi siswa, bahkan diharapkan bahwa setiap guru 

mampu menerapkan pemahaman Al-Qur’an Hadis dalam setiap 

mata pelajaran yang diajarkan.  

Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa MA Nurul 

Huda Plosorejo Sragen memiliki 2 jurusan yakni jurusan MIPA 

dan IPS. Tiap jurusan memiliki fokus dan pendekatan 

pembelajaran yang berbeda. Siswa jurusan MIPA mungkin 

lebih terbiasa dengan metode berpikir logis dan analitis, 
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sedangkan siswa jurusan IPS cenderung lebih fokus pada aspek 

sosial dan humaniora.14 Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan studi komparasi kemampuan pemahaman Al-

Qur’an Hadis terhadap siswa jurusan MIPA dengan IPS. 

Membandingkan pemahaman siswa jurusan MIPA 

dengan IPS tentang Al-Qur'an dan Hadis dapat mengungkap 

perbedaan dalam kebutuhan pembelajaran antara kedua 

kelompok ini. Misalnya, mungkin diperlukan pendekatan yang 

lebih kontekstual dan aplikatif dalam mengajarkan agama 

kepada siswa jurusan IPS, sementara pendekatan yang lebih 

analitis dapat lebih cocok untuk siswa jurusan MIPA. Selain itu, 

membandingkan pemahaman antara siswa IPA dan IPS dapat 

mendorong integrasi antara ilmu pengetahuan dan agama. 

Siswa jurusan IPA dapat melihat bagaimana ajaran Islam 

relevan dengan studi ilmiah mereka, sementara siswa IPS dapat 

mengaitkan nilai-nilai Islam dengan studi sosial dan humaniora 

mereka. Ini dapat menghasilkan pemahaman yang lebih holistik 

dan integratif tentang dunia dan kehidupan.Pemahaman yang 

baik tentang Al-Qur'an dan Hadis sangat penting dalam 

 
14 Irma Lutfianingsih, “A Comparative Study On Spatial Thinking Ability 
Between Student In Social Science Class XII And Natural Science Class 

XII In Senior High School 10 Yogyakarta City,” Geo Educasia 02, no. 4 

(2017): 512–525. 
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pembentukan karakter dan moral siswa.15 Dengan 

membandingkan kemampuan pemahaman antara kedua 

jurusan, sekolah dapat memastikan  bahwa semua siswa, 

terlepas dari jurusannya, mendapatkan pendidikan agama yang 

memadai untuk membentuk karakter mereka. Ini penting karena 

pendidikan agama tidak hanya tentang pengetahuan, tetapi juga 

tentang pengamalan nilai-nilai keagamaan dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Perbandingan ini dapat membantu dalam mengevaluasi 

dan memperbaiki kurikulum pendidikan agama di sekolah. Jika 

ditemukan bahwa salah satu jurusan memiliki pemahaman yang 

lebih baik atau sebaliknya, hal ini dapat menjadi indikator 

bahwa kurikulum perlu disesuaikan atau diperkuat di jurusan 

yang memerlukan. Kurikulum yang disesuaikan dengan 

karakteristik dan kebutuhan siswa dari masing-masing jurusan 

dapat memastikan bahwa semua siswa mendapatkan 

pemahaman yang komprehensif tentang Al-Qur'an dan Hadis. 

Penelitian ini tidak hanya memiliki implikasi dalam 

konteks pendidikan di MA Nurul Huda, tetapi juga dapat 

memberikan wawasan yang lebih luas dalam pemahaman 

pendidikan agama Islam di sekolah-sekolah Islam lainnya. 

Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan untuk 

 
15 Fikri Amil Muttaqin and Sofyan Tsauri, “Studi Komparasi Kecerdasan 

Spiritual Siswa Ditinjau Dari Perbedaan Kelas IPA Dan IPS” 13, no. 1 

(2024): 1247–1256. 
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meningkatkan kualitas pengajaran Bahasa Arab dan 

pemahaman terhadap Al-Qur'an dan Hadis tidak hanya di MA 

Nurul Huda, tetapi juga di lembaga pendidikan Islam lainnya.  

Dari uraian di atas maka akan dilakukan penelitian 

dengan judul “Komparasi Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an 

Hadis Siswa Kelas XI MIPA dan IPS MA Nurul Huda Plosorejo 

Sragen”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah di paparkan maka dapat 

dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis siswa 

kelas XI MIPA dan IPS MA Nurul Huda Plosorejo Sragen? 

2. Apakah ada perbedaan kemampuan pemahaman Al-Qur’an 

Hadis antara siswa kelas XI MIPA dengan IPS MA Nurul 

Huda Plosorejo Sragen? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dari beberapa rumusan masalah yang telah 

disebutkan, maka akan tercapai beberapa tujuan dalam 

penelitian ini. Diantaranya sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui kemampuan pemahaman Al-Qur’an 

Hadis siswa MA Nurul Huda Plosorejo Sragen 
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b. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis siswa kelas XI MIPA 

dengan IPS MA Nurul Huda Plosorejo Sragen. 

2. Manfaat Penelitian 

Sekurang-kurangnya dari penelitian ini akan 

diperoleh dua manfaat, yaitu manfaat dari segi teoritis dan 

manfaat dari segi praktis. Untuk lebih jelasnya, akan 

dipaparkan beberapa hal terkait dengan manfaat dilakukan 

penelitian ini sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Sebagai tambahan khazanah ilmu pengetahuan 

dalam bidang pengetahuan agama islam, terutama 

tentang komparasi kemampuan pemahaman Al-Qur’an 

Hadis di MA Nurul Huda Plosorejo Sragen. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi peneliti 

Peneliti mengharapkan dapat menambah 

khazanah keilmuan, wawasan dan pengalaman, serta 

mengetahui komparasi kemampuan pemahaman Al-

Qur’an Hadis siswa MA Nurul Huda Plosorejo 

Sragen. 

2) Bagi Lembaga Pendidikan 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi konstribusi yang positif, sekaligus sebagai 



12 
 

bahan pertimbangan bagi lembaga pendidikan 

khususnya MA Nurul Huda Plosorejo Sragen dalam 

mengevaluasi kemampuan pemahaman Al-Qur’an 

Hadis siswa MA Nurul Huda Plosorejo Sragen. 



13 
 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an Hadis 

Secara etimologi (bahasa) kemampuan yaitu 

kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan. Kemampuan adalah 

hasil belajar dalam bidang psikomotor. Aspek psikomotor ini 

bersangkut dengan keterampilan yang lebih bersifat faaliah 

dan konkret. Walaupun demikian hal itu pun tidakakan 

terlepas dari kegiatan belajar yang bersifat mental 

(pengetahuan dan sikap).16  

Kemampuan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) adalah kesanggupan, kecakapan, kekuatan, dan 

kenyataan. Kemampuan merupakan sifat yang dibawa sejak 

lahir atau dipelajari yang memungkinkan seseorang yang 

dapat menyelesaikan pekerjaannya, baik secara mental 

maupun secara fisik. Karyawan dalam suatu organisasi, 

meski dimotivasi dengan baik, tetapi tidak semua memiliki 

kemampuan untuk bekerja dengan baik. Kemampuan dan 

 
16 Ayu’Aisyah, “Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Dengan Penggunaan Metode Ummi Dan Iqro’Pada Anak Usia MI” 

(2019): 1–68, http://etheses.iainponorogo.ac.id/6418/1/Ayu 

%27Aisyah_Studi Komparasi Kemampuan Membaca Al Qur%27an 

dengan Penggunaan Metode Ummi dan Iqro%27 pada Anak Usia MI.pdf. 
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keterampilan memainkan peranan utama dalam bentuk 

perilaku dan kinerja individu. Keterampilan merupakan 

kecakapan yang berhubungan dengan tugas yang dimiliki 

dan dipergunakan oleh seseorang pada waktu yang tepat. 

Kemampuan merupakan aspek yang sangat penting dalam 

belajar. Begitupun sama halnya dengan penilaian yang 

terdapat dalam kemampuan siswa dalam memahami Al-

Qur’an dan Hadis.  

Kemampuan pemahaman Al-Quran dan Hadis adalah 

kemampuan untuk memahami dan menafsirkan teks-teks 

suci dalam agama Islam, yaitu Al-Quran dan Hadis. Al-

Quran adalah kitab suci agama Islam yang dianggap sebagai 

wahyu Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

SAW melalui perantara Malaikat Jibril. Al-Quran terdiri dari 

114 surat yang terbagi dalam 30 juz, dan memuat petunjuk-

petunjuk bagi umat Islam dalam beribadah, berakhlak, dan 

menjalani kehidupan sehari-hari. Hadis, di sisi lain, adalah 

catatan atau laporan tentang perkataan, perbuatan, dan 

persetujuan Nabi Muhammad SAW, yang berfungsi sebagai 

sumber tambahan dalam memahami ajaran Islam yang 

terkandung dalam Al-Quran.17 

 
17 Ajahari, Ulumul Qur’an (Ilmu-Ilmu Al-Qur’an) (Yogyakarta: Aswaja 

Pressindo, 2018). 
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Pemahaman Al-Quran melibatkan beberapa aspek 

penting.18 Pertama, adalah pemahaman terhadap bahasa 

Arab yang digunakan dalam Al-Quran. Bahasa Arab Al-

Quran memiliki karakteristik yang khas dan unik, dengan 

struktur gramatika yang kompleks dan kosa kata yang luas. 

Pemahaman terhadap bahasa Arab Al-Quran memungkinkan 

seseorang untuk memahami makna kata-kata dan ayat-ayat 

dalam konteks yang tepat, serta menganalisis struktur 

kalimat dan hubungan antara ayat-ayat dalam surah. 

Selanjutnya, dalam memahami Al-Quran, penting 

untuk memahami konteks historis dan sosial di mana Al-

Quran diturunkan. Al-Quran diturunkan kepada Nabi 

Muhammad SAW dalam rentang waktu 23 tahun selama 

kehidupan beliau di Mekah dan Madinah. Pemahaman 

terhadap konteks historis dan sosial tersebut memungkinkan 

seseorang untuk menafsirkan ayat-ayat Al-Quran sesuai 

dengan situasi dan kondisi pada masa itu, serta memahami 

tujuan Allah dalam memberikan wahyu tersebut kepada 

umat manusia. 

Selain itu, pemahaman Al-Quran juga melibatkan 

pemahaman terhadap tafsir Al-Quran, yaitu penjelasan dan 

interpretasi terhadap ayat-ayat Al-Quran yang dilakukan 

oleh ulama-ulama Islam. Tafsir Al-Quran memungkinkan 

 
18  Ajahari, Ulumul Qur’an (Ilmu-Ilmu Al-Qur’an). 
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seseorang untuk memahami makna dan aplikasi ayat-ayat 

Al-Quran dalam konteks kehidupan modern, serta 

memperoleh wawasan tentang berbagai konsep dan ajaran 

dalam agama Islam. 

Kemampuan pemahaman Hadis juga merupakan 

bagian penting dalam pemahaman ajaran Islam. Hadis 

merupakan sumber tambahan yang memberikan penjelasan 

dan contoh konkret tentang cara hidup dan ajaran Islam yang 

diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW.19 Pemahaman Hadis 

melibatkan identifikasi sanad (rantai perawi) dan matan 

(teks) Hadis, serta analisis terhadap kredibilitas dan 

keabsahan Hadis berdasarkan metodologi ilmiah yang telah 

ditetapkan oleh para ulama hadis. 

Selanjutnya, dalam memahami Hadis, penting untuk 

memahami konteks sejarah dan sosial di mana Hadis 

tersebut disampaikan. Hadis sering kali berkaitan dengan 

situasi dan peristiwa tertentu yang terjadi pada masa 

kehidupan Nabi Muhammad SAW, sehingga pemahaman 

terhadap konteks sejarah dan sosial tersebut memungkinkan 

seseorang untuk menafsirkan makna dan aplikasi Hadis 

dengan benar.20 

 
19 T. Arifin, Ulumul Hadis (Bandung: Gunung Djati Press, 2014). 
20 T T. Arifin, Ulumul Hadis. 
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Kemampuan pemahaman Al-Quran dan Hadis juga 

melibatkan pemahaman terhadap ilmu-ilmu terkait, seperti 

ilmu tafsir, ilmu hadis, dan ilmu ushul fiqh. Ilmu-ilmu 

tersebut memberikan landasan metodologis dan teoritis bagi 

seseorang dalam memahami dan menafsirkan teks-teks suci 

Islam secara akurat dan komprehensif. 

Dalam praktiknya, kemampuan pemahaman Al-

Quran dan Hadis memungkinkan seseorang untuk 

mengaplikasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal ini melibatkan pemahaman terhadap nilai-nilai moral 

dan etika yang terkandung dalam Al-Quran dan Hadis, serta 

kemampuan untuk menafsirkan ajaran-ajaran tersebut sesuai 

dengan konteks zaman dan tempat. Selain itu, kemampuan 

pemahaman Al-Quran dan Hadis juga memungkinkan 

seseorang untuk berpartisipasi dalam diskusi dan debat 

ilmiah tentang berbagai isu keagamaan dan sosial yang 

relevan dengan ajaran Islam. 

Dalam era globalisasi saat ini, kemampuan 

pemahaman Al-Quran dan Hadis memiliki nilai yang 

semakin penting dalam mempromosikan pemahaman yang 

mendalam tentang Islam dan memperkuat identitas 

keislaman umat Muslim di seluruh dunia. Kemampuan 

untuk memahami dan menafsirkan Al-Quran dan Hadis 

dengan benar juga merupakan langkah penting dalam 
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mencegah penyebaran pemahaman yang salah atau 

ekstremisme dalam nama agama Islam. 

Dalam kesimpulan, kemampuan pemahaman Al-

Quran dan Hadis adalah kemampuan untuk memahami, 

menafsirkan, dan mengaplikasikan teks-teks suci Islam, 

yaitu Al-Quran dan Hadis. Hal ini melibatkan pemahaman 

terhadap bahasa, konteks sejarah dan sosial, serta ilmu-ilmu 

terkait seperti ilmu tafsir dan ilmu hadis. Kemampuan 

pemahaman Al-Quran dan Hadis memungkinkan seseorang 

untuk memperoleh pemahaman yang mendalam tentang 

ajaran Islam dan mengaplikasikannya dalam kehidupan 

sehari-hari, serta berpartisipasi dalam diskusi dan debat 

ilmiah tentang Islam dan isu-isu terkait. 

2. Indikator Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an Hadis 

Kemampuan adalah daya untuk melakukan suatu 

tindakan sebagai hasil dari suatu pembawaan dan latihan. 

Kemampuan menunjukkan bahwa suatu tindakan yang dapat 

dilakukan sekarang ataupun untuk dilakukan pada masa 

yang akan datang, setelah melalui proses pengembangan dan 

latihan. Adanya proses pembelajaran Al-Qur’an Hadis, 

secara tidak langsung itu menunjukkan bahwa akan ada 

sebuah perubahan yang terjadi pada siswa. Ada beberapa 
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indikator kemampuan dalam memahami Al-Qur’an Hadis 

yakni:21 

a. Memahami istilah-istilah dalam Al-Qur’an Hadis 

Dalam studi Al-Qur’an Hadis terdapat sejumlah 

istilah dasar yang penting untuk dipahami. Berikut adalah 

penjelasan beberapa istilah tersebut: 

1) Makkiyah dan Madaniyah 

Makkiyah: Surah-surah atau ayat-ayat yang 

diturunkan di Mekkah sebelum hijrah Nabi 

Muhammad SAW ke Madinah. Biasanya berfokus 

pada tauhid, keimanan, dan hari kiamat. 

Madaniyah: Surah-surah atau ayat-ayat yang 

diturunkan setelah hijrah Nabi Muhammad SAW ke 

Madinah. Biasanya berfokus pada hukum syariat, 

muamalah, dan hubungan sosial. 

2) Tafsir dan Ta'wil 

Tafsir: Ilmu yang mempelajari dan menjelaskan 

makna ayat-ayat Al-Qur'an berdasarkan berbagai 

pendekatan seperti linguistik, historis, dan teologis. 

Ta'wil: Penafsiran atau pemahaman yang lebih 

mendalam terhadap teks Al-Qur'an, sering kali 

 
21 UMI KHOLIFAH, “Peran Guru Mata Pelajaran Al- Qur’an Hadist Al- 

Qur’an Siswa Kelas Vii Mts Ma’arif 1 Bumi Jurusan : Pendidikan Agama 

Islam ( Pai ) Fakultas : Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan ( Ftik ) Institut 

Agama Islam Negeri ( Iain ) Metro 1442 H / 2021 M” (2021). 
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digunakan untuk menjelaskan ayat-ayat yang 

memiliki makna tersembunyi atau alegoris. 

3) Nasikh dan Mansukh 

Nasikh: Ayat yang menghapus atau 

menggantikan hukum yang ditetapkan oleh ayat 

sebelumnya. 

Mansukh: Ayat yang hukum atau ketentuannya 

dihapus atau digantikan oleh ayat nasikh 

4) Asbabun Nuzul 

Asbabun Nuzul: Sebab-sebab atau konteks 

sejarah tertentu yang menyebabkan turunnya ayat-

ayat Al-Qur'an. Mengetahui asbabun nuzul membantu 

dalam memahami makna dan penerapan ayat tersebut. 

5) Qira'at 

Qira'at: Cara-cara membaca Al-Qur'an yang 

berbeda-beda namun sah dan diakui dalam Islam. Ada 

tujuh qira'at yang terkenal yang dikumpulkan oleh 

Imam Ibn Mujahid. 

6) Tajwid 

Tajwid: Ilmu yang mempelajari tata cara 

pengucapan huruf-huruf Al-Qur'an dengan benar 

sesuai dengan makhraj dan sifatnya, serta aturan-

aturan dalam membaca Al-Qur'an agar bacaan 

menjadi indah dan benar. 
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7) Balaghah 

Balaghah: Ilmu yang mempelajari keindahan 

bahasa dalam Al-Qur'an, mencakup ilmu ma'ani 

(makna), bayan (gaya bahasa), dan badi' (keindahan 

ungkapan). 

8) Tanzil 

Tanzil: Proses turunnya Al-Qur'an dari Lauh 

Mahfuzh ke Baitul Izzah di langit dunia, dan 

kemudian dari sana kepada Nabi Muhammad SAW 

secara berangsur-angsur. 

9) Hadis: Ucapan, perbuatan, atau persetujuan Nabi 

Muhammad SAW yang diriwayatkan oleh para 

sahabat. Hadis menjadi sumber hukum Islam kedua 

setelah Al-Qur'an. 

10) Sanad: Rantai periwayat atau perawi hadis yang 

menunjukkan silsilah transmisi dari satu orang ke 

orang lain hingga sampai kepada penulis hadis. 

11) Matn: Isi atau teks hadis itu sendiri yang mengandung 

pesan atau informasi yang disampaikan. 

12) Sahih: Hadis yang memiliki sanad yang bersambung, 

perawinya adil dan dhabit (terpercaya dan teliti), serta 

tidak terdapat kejanggalan (syadz) atau cacat ('illah). 
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13) Hasan: Hadis yang sanadnya sedikit lebih lemah dari 

sahih, tetapi masih dapat diterima dan dianggap kuat 

dalam hal hujah. 

14) Dhaif: Hadis yang memiliki kelemahan dalam sanad 

atau matn, sehingga tidak dapat dijadikan sebagai 

dasar hukum yang kuat. 

15) Mutawatir: Hadis yang diriwayatkan oleh sejumlah 

besar perawi di setiap tingkatan sanad sehingga tidak 

mungkin mereka bersepakat untuk berbohong. Hadis 

mutawatir memiliki tingkat keautentikan yang sangat 

tinggi. 

16) Ahad: Hadis yang diriwayatkan oleh satu atau 

beberapa perawi saja, tidak mencapai jumlah yang 

cukup untuk dikategorikan sebagai mutawatir. 

b. Mengartikan Al-Qur’an Hadis 

Mengartikan Al-Qur'an dan Hadis merupakan 

proses yang kompleks dan memerlukan perhatian 

terhadap berbagai indikator penting untuk memastikan 

interpretasi yang akurat dan sesuai dengan ajaran Islam. 

Dalam mengartikan Al-Qur'an Hadis, penting untuk 

memahami bahasa Arab klasik, termasuk ilmu nahwu 

(tata bahasa), sharf (morfologi), dan balaghah (retorika), 

sangat diperlukan untuk memahami makna asli kata dan 

struktur kalimat. 
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c. Mengimplementasikan Al-Qur’an dan Hadis dalam 

permasalahan sehari-hari 

Mengimplementasikan Al-Qur'an dan Hadis 

dalam permasalahan sehari-hari memerlukan 

pemahaman yang mendalam serta kemampuan untuk 

menerapkan prinsip-prinsip ajaran Islam dalam berbagai 

aspek kehidupan. Al-Qur'an dan Hadis memberikan 

panduan komprehensif yang mencakup aspek spiritual, 

moral, sosial, dan hukum. Dalam menghadapi 

permasalahan sehari-hari, umat Islam diajarkan untuk 

selalu merujuk pada nilai-nilai keadilan, kasih sayang, 

kejujuran, dan kebijaksanaan yang diajarkan oleh Al-

Qur'an dan dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW. 

Misalnya, dalam urusan muamalah atau interaksi sosial 

dan ekonomi, prinsip keadilan dan kejujuran harus 

ditegakkan.  

Dalam kehidupan keluarga, nilai-nilai seperti 

kesabaran, saling menghormati, dan kasih sayang sangat 

ditekankan. Ketika menghadapi konflik, ajaran tentang 

perdamaian dan penyelesaian konflik secara bijaksana 

menjadi pedoman. Implementasi ini juga mencakup 

penggunaan ijtihad atau usaha sungguh-sungguh dari 

para ulama untuk menafsirkan hukum Islam dalam 

konteks kontemporer, sehingga ajaran-ajaran Al-Qur'an 
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dan Hadis tetap relevan dan aplikatif di zaman modern. 

Dengan demikian, melalui pemahaman yang tepat dan 

aplikasi yang konsisten, ajaran Al-Qur'an dan Hadis 

dapat menjadi sumber inspirasi dan pedoman hidup yang 

harmonis dan bermakna dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Pemahaman Al-

Qur’an Hadis 

Kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor. Adapun faktor pendukung 

dan penghambat dalam kemampuan pemahaman Al-Qur’an 

Hadis akan diuraikan secara mendetail di bawah ini.22 

a. Faktor Pendukung 

Secara umum, faktor pendukung yang 

mempengaruhi seorang guru Al-Qur’an hadist dalam 

meningkatkan kegemaran membaca Al- Qur’an sebagai 

berikut: 

1) Peserta Didik 

Pendidikan sangat tergantung pada anak didik 

itu sendiri. Karena apabila mereka mempunyai 

kemauan/minat untuk belajar dengan sungguh-

sungguh dalam menekuni pengetahuan sesuai 

 
22 Moh. Matsna, Pendidikan Agama Islam (Al-Qur’an Hadis) (Semarang: 
PT Karya Toha Putra, 2014). 
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kemampuannya maka akan mendukung proses 

pendidikan. 

2) Pendidik  

Pendidik merupakan salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan pendidikan, karena 

pendidik itulah yang akan bertanggung jawab dalam 

pembentukan pribadi anak didik. Pendidik juga harus 

memiliki pengetahuan yang luas dan kompetensi agar 

tugas yang diembannya dapat tercapai. Untuk itu 

sebagai seorang guru sekaligus pendidik harus 

mempunyai kecakapan baik kecakapan intelektual, 

moral dan sosial. Bila semua unsur ini dapat dicapai, 

akan dapat membantu menumbuhkan motivasi belajar 

pada anak. 

3) Tujuan Pendidikan  

Tujuan pendidikan tidak bisa lepas dari dunia 

pendidikan. Perbuatan mendidik diarahkan pada 

tercapainya tujuan tertentu yaitu tujuan pendidikan. 

Proses pendidikan terarah pada peningkatan 

penguasaan pengetahuan, kemampuan, ketrampilan, 

pengembangan sikap dan nilai-nilai dalam rangka 

pembentukan dan pengembangan diri peserta didik. 

Pengembangan diri ini dibutuhkan untuk menghadapi 

tugas-tugas dalam kehidupan sebagai pribadi, sebagai 
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siswa, karyawan, profesional maupun sebagai warga 

masyarakat.  

Pelaksanaan pendidikan selalu diarahkan 

kepada kemaslahatan dan kesejahteraan peserta didik 

dan masyarakat. Karena tujuannya positif maka 

proses pendidikannya juga harus selalu positif. Oleh 

karena itu kepada guru sebagai pendidik dituntut 

untuk selalu berbuat, berprilaku, berpenampilan 

sesuai dengan norma-norma agar proses pendidikan 

bisa tercapai sesuai dengan tujuannya. 

4) Alat pendidikan  

Yang dimaksud dengan alat pendidikan disisni 

adalah segala sesuatu yang digunakan dalam usaha 

untuk mencapai tujuan pendidikan. Pemilihan alat 

pendidikan hendaknya dapat dipergunakan langsung 

oleh peserta didik dalam penyampaian materi dan 

lebih banyak melibatkan indra mereka. 

5) Kurikulum  

Kurikulum adalah a plan for learning yang 

merupakan unsur substansional dalam pendidikan. 

Tanpa adanya kurikulum maka kegiatan belajar 

mengajar tidak dapat berlangsung, sebab materi apa 

yang harus guru sampaikan belum diprogramkan 

sebelumnya. 
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6) Sarana dan Fasilitas  

Salah satu persyaratan untuk membuat suatu 

sekolah adalah memiliki gedung sekolah yang 

didalamnya ada ruang kelas, ruang kepala sekolah, 

ruang dewan guru, ruang perpustakaan, ruang BP, 

ruang tata usaha dan halaman sekolah yang memadai. 

Selain itu fasilitas yang ada di sekolah juga harus 

diperhatikan. Lengkap tidaknya buku-buku di 

perpustakaan ikut menentukan kualias sekolah. Anak 

didik harus mempunyai buku pegangan sebagai 

penunjang kegiatan belajar dan guru juga harus 

memiliki buku panduan sebagai kelengkapan 

mengajar 

b. Faktor Penghambat 

Berikut ini adalah faktor penghambat yang 

mempengaruhi seorang guru Al-Qur’an hadist dalam 

meningkatkan kegemaran membaca Al- Qur’an: 

1) Faktor Internal 

a) Kesehatan  

Kesehatan jasmani dan rohani sangatlah 

berpengaruh dalam kemampuan belajar. Bila 

seorang guru selalu tidak sehat, sakit kepala, 

demam, dan sebagainya, maka dapat 

mengakibatkan tidak bergairah untuk mengajar. 

Demikian pula sama halnya jika kesehatan rohani 
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(jiwa) seorang guru kurang baik, misalnya 

mengalami gangguan pikiran, perasaan kecewa, 

hal ini juga dapat mengganggu atau mengurangi 

semangat saat pembelajaran. 

b) Minat dan Motivasi  

Minat dan motivasi merupakan dua aspek 

psikis yang besar berpengaruh pada pencapaian 

prestasi belajar. Minat ini dapat timbul karena daya 

tarik dari luar dan dari hati. Timbulnya minat 

dalam belajar disebabkan berbagai hal yaitu antara 

lain karena keinginan yang sangat kuat dalam 

menaikkan martabat atau memperoleh pekerjaan 

yang baik serta ingin hidup senang.  

Minat belajar yang besar ini cenderung 

menghasilkan hasil prestasi yang tinggi, begitupun 

sebaliknya minat belajar yang kurang maka akan 

menghasilkan prestasi yang rendah. Motivasi 

merupakan daya penggerak/pendorong untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan yang dapat berasal 

dari dalam serta luar. Seorang guru yang selalu 

memberikan motivasi belajar dengan baik, maka 

semua siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar 

akan bersungguh-sungguh, penuh gairah serta 

semangat. 
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c) Cara Belajar  

Cara proses pembelajaran seorang guru ini 

pun mempengaruhi pencapaian dari hasil belajar 

siswa. Belajar tanpa memperhatikan teknik dan 

faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, 

akan memperoleh hasil yang kurang memuaskan. 

2) Faktor Eksternal 

a) Sekolah  

Keadaan sekolah tempat belajar turut 

mempengaruhi tingkat keberhasilan belajar pada 

siswa. Kualitas dari guru, metode mengajarnya, 

kesesuaian kurikulum dengan kemampuan anak, 

keadaan fasilitas atau perlengkapan sekolah, 

keadaan ruangan, jumlah murid per kelas, 

pelaksanaan tata tertib sekolah, semua itu pun turut 

mempengaruhi keberhasilan belajar seorang anak. 

b) Lingkungan Sekitar  

Keadaan tempat tinggal juga itu sangat 

penting dalam mempengaruhi seorang guru 

misalnya dalam bangunan rumah penduduk sangat 

rapat, keadaan lalu lintas yang membisingkan, 

suara pabrik, polusi udara, dan sebagainya, itu pun 

akan mengganggu atau menghambat pencapaian 

prestasi belajar siswa. 
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Dari kesimpulan di atas maka terdapat beberapa 

faktor pendukung dan penghambat bagi siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman Alqur’an Hadis 

yang sangat berdampak bagi siswa itu sendiri maupun 

dari seorang pendidik. 

B. Kajian Penelitian Relevan 

Dalam melakukan penelitian agar tidak terjadi duplikasi 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan masalah penelitian yang akan dilakukan maka wajib 

mencari tahu apakah penelitian yang akan dilakukan pernah 

dilakukan peneliti lain. Berikut ini penelitian relevan yang akan 

penyusun kemukakan diantaranya: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Nindi Aulia 

Nisa pada tahun 2021 dengan judul “Komparasi Kemampuan 

Memahami Ayat Al-Qur’an Santri Asrama Madrasah Aliyah 

Negeri 1 Metro”. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa ada 

perbedaan antara kemampuan berbahasa Arab dan kemampuan 

memahami ayat Al-Quran. Hal ini terbukti dari hasil pengujian 

hipotesis menggunakan rumus pearson product moment 

diperoleh harga rhitung 0,4818 lebih besar dari harga rtabel 

0,301 dengan taraf signifikan 5%. Maka dirujuk dari pedoman 

koefisien korelasi berkisar antara 0,400-0,599 yang berarti 

terdapat korelasi yang positif antara variabel X dan Y yang 

tergolong sedang (cukup kuat). Persamaan penelitian ini dengan 
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penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah studi komparasi, 

sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 

akan dilakukan peneliti adalah variable kedua dalam penelitian 

ini adalah kemampuan memahami ayat Al-Qur’an sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan adalah kemampuan pemahaman 

Al-Qur’an Hadis. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nurjalilah Nufia 

Ningrum yang dilakukan pada tahun 2016 dengan judul 

“Pengaruh Kemampuan Bahasa Arab terhadap Prestasi Belajar 

Al-Qur’an Hadis Siswa SMP Al-Amien Prenduan Sumenep”. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) Kemampuan 

bahasa Arab berpengaruh terhadap prestasi belajar Al-Quran 

Hadits siswa kelas VIII A SMP Tahfidz Al-Amien Prenduan 

Sumenep Madura berdasarkan uji hipotesis analisis regresi 

linear sederhana diperoleh 0,000 < 0,05. (2) Pengaruh 

kemampuan bahasa Arab terhadap prestasi belajar Al-Quran 

Hadits siswa SMP Tahfidz Al-Amien Prenduan Sumenep 

adalah sebesar 38,5% berdasarkan nilai koefisien determinasi 

(R2) sebesar 0,385. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti adalah variable kemampuan 

Bahasa Arab, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian ini 

merupakan studi pengaruh atau mengetahui pengaruh 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian 
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komparasi. Selain itu, variable kedua dalam penelitian ini 

adalah prestasi belajar Al-Qur’an Hadis sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan adalah kemampuan pemahaman Al-

Qur’an Hadis. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad 

Farhan pada tahun 2020 dengan judul “Hubungan Kemampuan 

Al-Qur’an Hadis dengan Prestasi Menghafal Al-Qur’an Siswa 

Kelas XI MA Sirojul Athfal 2”. Hasil penelitian berdasarkan 

analisis data menghasilkan nilai hubungan sebesar 0,728 yang 

menunjukkan hubungan dalam interval yang kuat, maka 

hipotesis dapat diterima. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah variable Al-

Qur’an Hadis, sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan peneliti adalah penelitian ini 

merupakan studi korelasi atau mengetahui hubungan sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian komparasi. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Iis Siti 

Khoiriyyah pada tahun 2022 dengan judul “Hubungan antara 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Hasil Pembelajaran 

Al-Qur’an Hadist Kelas VII di MTs Ibnul Qoyyim Putri 

Yogyakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya 

hubungan positif antara kemampuan membaca Al-Qur’an 

dengan hasil pembelajaran Al-Qur’an Hadis di kelas VII MTs 

Ibnul Qoyyim. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang 
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akan dilakukan peneliti adalah penelitian ini merupakan studi 

korelasi atau mengetahui hubungan sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan adalah penelitian komparasi. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Dewi Ferawati 

pada tahun 2018 dengan judul “Studi Komparasi Kemahiran 

Bahasa Arab antara Siswa Program Unggulan dan Multilingual 

di Madrasah Mu’alimat Muhammadiyah Yogyakarta”. Hasil 

penelitian menunjukkan (1) tidak terdapat perbedaan maharah 

istima’ antara siswi program unggulan dan multilingual. (2) 

Terdapat perbedaan maharah kalam yang signifikan antara siswi 

program unggulan dan multilingual. (3) Tidak terdapat 

perbedaan maharah qira’ah antara siswi program unggulan dan 

multilingual. (4) Terdapat perbedaan maharah kitabah yang 

signifikan antara siswi program unggulan dan multilingual. 

Persamaan penelitian ini adalah jenis penelitian yang digunakan 

adalah penelitian komparasi. Perbedaan penelitian dengan 

penelitian yang dilakukan peneliti adalah penelitian ini 

membandingkan kemampuan Bahasa Arab siswa yang 

mengikuti program unggulan dengan yang mengikuti 

multilingual, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

adalah membandingkan kemampuan pemahaman Al-Qur’an 

Hadis. 
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C. Rumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah “jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah yang diteliti yang mana rumusan penelitian telah 

ditanyakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Berdasarkan 

pemahaman terkait hipotesis di atas, maka hipotesis dalam 

penelitian ini ialah ada perbedaan antara kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis siswa kelas XI MIPA dengan 

siswa kelas XI IPS MA Nurul Huda Plosorejo Sragen 



35 
 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini menggunakan metode 

pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian non eksperimen. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan perhitungan 

statistik. Dengan kata lain penelitian kuantitatif adalah 

melibatkan diri dalam perhitungan atau angka atau kuantitas. 

Dari jenis masalah yang ingin dikaji, penelitian ini 

menggunakan design penelitian komparasi. Teknik analisis 

komparasional, yaitu salah satu teknik analisis kuantitatif atau 

salah satu teknik analisi statistik yang dapat digunakan untuk 

menguji hipotesis mengenai ada tidaknnya perbedaan antar 

variabel yang sedang diteliti.23 Perbedaan yang dicari adalah 

perbedaan pemahaman Al-Qur’an Hadis pada siswa kelas XI 

MIPA dan IPS. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian non eksperimen. 

Penelitian non eksperimen berarti penelitian yang tidak 

menggunakan perlakuan atau seorang peneliti hanya mencari 

hasil tanpa adanya suatu perlakuan.24 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2015). 
24  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian di Madrasah Aliyah (MA) 

Nurul Huda Plosorejo Sragen. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan April 2024. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi merupakan sumber data dalam sebuah 

penelitian yang mencangkup jumlah banyak dan luas.25 Dari 

pengertian tersebut dapat dipahami jika populasi merupakan 

jumlah keseluruhan yang terdiri dari objek yang menjadi bahan 

penelitian yang akan diteliti. Populasi pada penelitian ialah 

siswa kelas XI MA Nurul Huda Plosorejo Sragen. 

Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang 

diambil untuk diteliti dan sudah memenuhi karakteristik dari 

populasi.26 Dalam pernelitian ini mengambil sampel pada 

populasi kelas XI. Sampel pada penelitian ini yaitu kelas XI IPA 

1 yang berjumlah 21 siswa dan siswa XI IPS 2. 

Teknik pengambilan sampel disebut juga dengan teknik 

sampling. Pada penelitian ini menggunakan teknik 

pengambilan sampelnya menggunakan teknik cluster random 

sampling. Teknik cluster random sampling adalah Pengambilan 

anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak dan 

 
25  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
26  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
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berumpun.27 Untuk mengambil sampel pada populasi, peneli 

melakukan pengundian. Dalam penelitian ini peneliti mengundi 

masing-masing jurusan. Adapun hasil pengundian untuk 

jurusan MIPA diperoleh sampel yakni kelas XI MIPA 1, 

sedangkan hasil pengundian jurusan IPS diperoleh sampel kelas 

XI IPS 1. 

D. Variabel dan Indikator Penelitian 

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, objek tau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan.28 Variabel adalah simbol yang 

nilainya dapt bervariasi, yaitu angkanya dapat berbeda-beda 

dari satu subjek ke subjek yang lain atau dari oobjek ke objek 

yang lain.29 Sebagaimana tersirat dalam judul, pada penelitian 

ini menggunakan dua variabel utama yang menjadi objek dalam 

penelitian ini, yaitu kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis. 

Berikut adalah indicator kemampuan pemahaman Al-Qur’an 

Hadis: 

 

 

 

 
27 Moeleong, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 

2005). 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
29 Moeleong, Metode Penelitian Pendidikan. 
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Tabel 3.1 Indikator Penelitian 

Variabel Indikator 

Kemampuan pemahaman 

Al-Qur’an Hadis 

Mampu memahami istilah-

istilah dalam Al-Qur’an dan 

Hadis 

 Mampu menerjemahkan Al-

Qur’an dan Hadis dengan 

benar 

 Mampu menyebutkan ayat 

dan hadis yang sesuai 

dengan permasalahan 

tertentu 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan tiga teknik pengumpulan data, yaitu tes 

kemampuan (proficiensy test), dan dokumentasi. 

1. Tes kemampuan 

Tes adalah seperangkat rangsangan yang diberikan 

kepada seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban 

yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor angka.30 Tes 

kemampuan yang ditujukan kepada siswa MA Nurul Huda 

Plosorejo Sragen digunakan untuk mengetahui Tingkat 

kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis. 

 

 

 
30  Moeleong, Metode Penelitian Pendidikan. 
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2. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, trasnkip, buku, surat 

kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan 

sebagainya.31 Dalam penelitian ini data yang ingin diperoleh 

dari metode ini berupa data tentang situasi dan kondisi 

pembelajaran di kelas. 

F. Uji Instrumen 

Dalam penelitian studi komparasi kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis, validasi instrumen menggunakan 

metode expert judgement. Instrumen terdiri dari soal tes 

kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis dan pedoman 

penskoran tes kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis. 

Soal tes kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis 

validasi dilakukan oleh guru Al-Qur’an Hadis MA Nurul Huda 

Plosorejo. Adapun hasil penilaian memperoleh rata-rata skor 

4,45 dengan tingkat kategori sangat valid. Pada saat melakukan 

penilaian, guru Al-Qur’an Hadis memberikan komentar yakni 

“Instrumen ini sudah baik dan cocok untuk menguji 

kemampuan pemahaman Bahasa Arab pada anak usia MA”. 

Dari hasil validasi tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen 

penelitian studi komparasi kemampuan pemahaman Al-Qur’an 

 
31  Moeleong, Metode Penelitian Pendidikan. 
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Hadis pada siswa kelas XI MIPA dan IPS sudah layak 

digunakan. 

G. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan 

adalah analisis statistik deskriptif dan uji beda rata-rata. 

1. Analisis statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk 

mendeskripsikan rata-rata (mean), standar deviasi, dan 

nilai maksimum-minimum dari sekumpulan data.32 

Adapun dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis siswa MA Nurul Huda 

Plosorejo Sragen. Analisis statistik deskriptif dilakukan 

dengan menghitung nilai rata-rata, standar deviasi, nilai 

maksimum, dan nilai minimum dari kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis. 

2. Uji beda rata-rata 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya perbedaan tingkat kemampuan antar variabel 

maka penelitian semacam ini sering disebut penelitian 

komparasi. Untuk menghitung besar komparasi pada 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini akan 

digunakan teknik statistik. Uji beda rata-rata dilakukan 

 
32 Sudjana, Metode Statistika, Tarsito. (Bandung, 2002). 
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setelah melakukan uji prasyarat yakni uji normalitas dan 

uji homogenitas.33 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan 

sebagai prasyarat untuk melakukan analisis data.34 Uji 

normalitas dilakukan sebelum data diolah berdasarkan 

model-model penelitian yang diajukan. Uji normalitas 

data bertujuan untuk mendeteksi distribusi data dalam 

satu variabel yang akan digunakan dalam penelitian. 

Data yang baik dan layak untuk membuktikan model-

model penelitian tersebut adalah data distribusi normal. 

Uji normalitas yang digunakan adalah uji Liliefors. 

Data dikatakan normal apabila nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05. Sebaliknya jika nilai signifikansi lebih 

kecil dari 0,05 maka data dikatakan tidak berdistribusi 

normal. Kriteria uji yakni data berdistribusi normal jika 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙.
35 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 

memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok data 

sampel berasal dari populasi yang memiliki variasi 

 
33  Sudjana, Metode Statistika. 
34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
35 Sudjana, Metode Statistika. 
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yang sama.36 Uji homogenitas dikenakan pada data 

hasil post-test dari kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Untuk mengukur homogenitas varians dari dua 

kelompok data, digunakan rumus uji F sebagai 

berikut:37 

𝐹 =
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

Kriteria pengujian hipotesis adalah diterima jika 

signifikan > 0,05 yang artinya varians kelompok data 

adalah sama. 

Dalam penelitian ini uji beda rata-rata dilakukan 

dengan menggunakan teknik analisis t-test, adapun 

rumusnya sebagai berikut:38 

𝑡 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1
𝑛2

 

Keterangan: 

𝑥̅1 = mean sampel kelas eksperimen 

𝑥̅2 = mean sampel kelas kontrol 

𝑛1 = jumlah siswa kelas eksperimen 

𝑛2 = jumlah siswa kelas kontrol 

𝑠 = simpangan baku 

 
36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D. 
37 Sudjana, Metode Statistika. 
38  Sudjana, Metode Statistika. 
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Kriteria pengujian terima H0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 

dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2), taraf signifikansi 5% dan 

𝑑𝑘 = 𝑛1 + 𝑛2 − 2.
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BAB IV 

 DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data penelitian ini digunakan untuk 

menjelaskan hasil data kuantitatif dari instrumen yang telah 

dibagikan ke siswa. Penelitian ini dilaksanakan pada 28 April 

2024 di MA Nurul Huda Plosorejo Sragen. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk menganalisis apakah ada perbedaan kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis pada siswa kelas XI MIPA dan 

IPS MA Nurul Huda Plosorejo Sragen. 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes 

digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan pemahaman 

Al-qur’an Hadis. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 

pengujian kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis terhadap 

siswa kelas XI MIPA dan siswa kelas XI IPS. Adapun hasil 

masing-masing jurusan sebagai berikut: 

1. Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an Hadis kelas XI MIPA 1 

Kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis diuji 

dengan menggunakan tes. Adapun hasil pengujian dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 4.1 Hasil tes kemampuan pemahaman Al-Qur’an 

Hadis kelas XI MIPA 1 

Kode Nilai Kode Nilai Kode Nilai 

A1 52 A8 72 A15 62 

A2 52 A9 7058 A16 77 

A3 67 A10 60 A17 65 

A4 72 A11 65 A18 78 

A5 78 A12 70 A19 62 

A6 55 A13 62 A20 57 

A7 70 A14 55 A21 60 

Berdasarkan data pada tabel di atas, langkah 

selanjutnya adalah mendeskripsikan data yang telah 

diperoleh dengan langkah-langkah menyusunnya sebagai 

berikut: 

1) Nilai terendah = 52 

2) Nilai tertinggi = 78 

3) Nilai rata-rata = 64,23 

4) Mencari Mean dan Standar Deviasi 

a) Mencari 𝑥̅ 

𝑥̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

=
1462

21
= 64,23 

b) Standar Deviasi 

𝑆𝐷 = √
∑(𝑥 − 𝑥̅)2

𝑁 − 1
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= √
1258,05

21
 

= 8,21 

 

Gambar 4.1 Deskripsi Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an 

Hadis Kelas XI MIPA 1 

Untuk mengetahui kualitas kemampuan pemahaman 

Al-Qur’an Hadis, maka perlu dibuat tabel kualitas variabel 

dengan mengubah skor mentah ke dalam standar lima 

sebagai berikut: 

M + 1,5 SD ke atas 64,23 + 1,5 x 8,21 = 76,55      (A) 

M + 0,5 SD ke atas 64,23 + 0,5 x 8,21 = 68,34      (B) 

M - 0,5 SD ke atas 64,23 - 0,5 x 8,21 = 60,13      (C) 

M - 1,5 SD ke atas 64,23 - 1,5 x 8,21 = 51,92      (D) 

Di bawah M - 1,5 SD ke atas 69,61 - 1,5 x 8,21      (E) 

0

20

40

60

80

100

Nilai
Terendah

Nilai Tertinggi Rata-rata Standar
Deviasi

Deskripsi Kemampuan Pemahaman Al-

Qur'an Hadis Kelas XI MIPA 1



47 
 

Tabel 4.2 Kualitas Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an 

Hadis Kelas XI MIPA 1 

Skor Nilai Kategori 

76,55-100 A Sangat tinggi 

68,34-76,55 B Tinggi 

60,13-68,34 C Cukup 

51,92-60,13 D Rendah 

< 51,9 E Sangat Rendah 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan pemahaman Bahasa Arab siswa kelas XI MIPA 

1 adalah 64,23 masuk dalam kategori “Cukup”. 

2. Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an Hadis Kelas XI IPS 1 

Kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis kelas XI 

IPS 1 diuji dengan menggunakan tes. Adapun hasil 

pengujian dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.3 Hasil tes kemampuan pemahaman Al-Qur’an 

Hadis kelas XI IPS 1 

Kode Nilai Kode Nilai Kode Nilai 

A1 75 A8 65 A15 50 

A2 68 A9 70 A16 68 

A3 45 A10 63 A17 72 

A4 40 A11 55 A18 65 

A5 52 A12 48 

A6 58 A13 50 

A7 48 A14 52 

Berdasarkan data pada tabel di atas, langkah 

selanjutnya adalah mendeskripsikan data yang telah 
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diperoleh dengan langkah-langkah menyusunnya sebagai 

berikut: 

1) Nilai terendah = 40 

2) Nilai tertinggi = 75 

3) Nilai rata-rata = 58  

4) Mencari Mean dan Standar Deviasi 

a) Mencari 𝑥̅ 

𝑥̅ =
∑ 𝑋

𝑁
 

=
1044

18
= 58 

b) Standar Deviasi 

𝑆𝐷 = √
∑(𝑥 − 𝑥̅)2

𝑁 − 1
 

= √
1961,86

18
 

= 10,44 
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Gambar 4.2 Deskripsi Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an 

Hadis Kelas XI IPS 1 

Untuk mengetahui kualitas kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis, maka perlu dibuat tabel 

kualitas dengan mengubah skor mentah ke dalam standar 

lima sebagai berikut: 

M + 1,5 SD ke atas 58 + 1,5 x 10,44 = 73,66         (A) 

M + 0,5 SD ke atas 58 + 0,5 x 10,44 = 63,22         (B) 

M - 0,5 SD ke atas 58 - 0,5 x 10,44 = 52,78         (C) 

M - 1,5 SD ke atas 58 - 1,5 x 10,44 = 42,34         (D) 

Di bawah M - 1,5 SD ke atas 58 - 1,5 x 10,44         (E) 

Tabel 4.4 Kualitas Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an 

Hadis Kelas XI IPS 1 

Skor Nilai Kategori 

73,66-100 A Sangat tinggi 

63,22-73,66 B Tinggi 

52,78-63,22 C Cukup 
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42,34-52,78 D Rendah 

< 42,34 E Sangat Rendah 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa rata-rata 

kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis siswa kelas XI 

IPS 1 adalah 58 masuk dalam kategori “Cukup”. 

B. Analisis Data 

1. Uji Prasyarat Analisis 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan 

bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas yang 

digunakan adalah uji Kolmogorov Smirnov. Hasil uji 

normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

Variabel L Hitung 

 MIPA 1 IPS 1 

Kemampuan 

Pemahaman Al-

Qur’an Hadis 

0,0131 0,0052 

Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai L 

hitung masing-masing kelas di bawah L table yakni 

0,200. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 
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Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah sampel berasal dari varians yang sama. Uji 

homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji F. 

Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas 

Variabel F Hitung F Tabel 

Kemampuan 

Pemahaman Al-

Qur’an Hadis 

0,3188 0,4615 

Dari hasil perhitungan uji homogenitas siswa 

kelas XI MIPA 1 dan IPS 1 pada kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,3183 dan diperoleh harga  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,4615. Jadi 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 𝐻0 diterima dan dapat 

disimpulkan bahwa kedua sampel mempunyai varians 

yang sama atau dengan kata lain data kelas XI MIPA 1 

dan kelas XI IPS 1 homogen.  

2. Uji Hipotesis 

Hasil uji t untuk uji hipotesis kedua dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini. 

Tabel 4.12 Hasil uji t 

Kelompok 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Kriteria Kesimpulan 

XI MIPA 1 2,08 2,03 Thitung > 

ttabel 

H0 diterima 

XI IPS 1 
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Kriteria pengujiannya adalah jika nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak. Berdasarkan daftar tabel t maka 

diperoleh nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,08. Dalam perhitungan 

menggunakan Excel diketahui bahwa nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,03. 

Dari kedua hasil tersebut maka dapat diketahui bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima artinya ada perbedaan 

kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis antara kelas XI 

MIPA 1 dengan XI IPS 1 MA Nurul Huda Plosorejo Sragen. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkomparasi 

kemampuan pemahaman Bahasa Arab, dalam penelitan ini juga 

mengkomparasi kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis 

antara siswa kelas XI MIPA dan XI IPS. Komparasi pemahaman 

Al-Qur'an dan Hadis antara siswa kelas XI MIPA dan IPS 

merupakan aspek penting dalam konteks pendidikan agama. 

Penelitian ini menyoroti perbedaan pemahaman serta faktor-

faktor yang memengaruhinya di antara kedua kelompok siswa. 

Fokusnya terutama pada pemahaman isi, konteks, dan aplikasi 

ajaran Al-Qur'an dan Hadis dalam kehidupan sehari-hari. 

Penelitian semacam ini dapat memberikan wawasan yang 

berharga bagi pendidik dalam merancang kurikulum dan 

metode pengajaran yang lebih efektif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan 

pengumpulan data melalui tes tertulis. Tes tertulis digunakan 
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untuk mengevaluasi pemahaman siswa terhadap isi Al-Qur'an 

dan Hadis, serta kemampuan mereka dalam menerapkan ajaran 

tersebut dalam situasi kehidupan nyata.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai 

jurusan MIPA lebih baik daripada kelas IPS. Selain itu, ada 

perbedaan yang signifikan dalam pemahaman Al-Qur'an dan 

Hadis antara siswa kelas XI MIPA dan IPS. Siswa kelas XI 

MIPA cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep-konsep abstrak dalam Al-Qur'an dan Hadis, seperti 

konsep ketuhanan, akhlak, dan keadilan. Hal ini mungkin 

disebabkan oleh pendekatan analitis dan kritis yang biasanya 

diajarkan dalam mata pelajaran sains dan matematika, yang 

membantu siswa untuk memahami ayat-ayat Al-Qur'an dan 

Hadis dengan lebih baik. 

Di sisi lain, siswa kelas XI IPS cenderung memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang cara mengaplikasikan 

ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari dari Al-Qur'an dan 

Hadis. Mereka mungkin lebih terlatih dalam analisis 

kontekstual dan interpretasi teks, yang merupakan keterampilan 

yang sangat berguna dalam memahami dan menerapkan ajaran 

agama dalam konteks kehidupan sosial dan budaya. 

Perbedaan dalam pemahaman Al-Qur'an dan Hadis 

antara kedua kelompok ini juga dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain, seperti latar belakang pendidikan agama 
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sebelumnya. Siswa yang telah menerima pendidikan agama 

yang kuat sejak dini mungkin memiliki pemahaman yang lebih 

baik tentang ajaran Al-Qur'an dan Hadis, terlepas dari 

kelompok mereka. Motivasi dan minat siswa juga dapat 

memainkan peran penting dalam pemahaman mereka tentang 

ajaran agama, dengan siswa yang memiliki minat yang tinggi 

cenderung untuk lebih rajin belajar dan mengembangkan 

pemahaman mereka. 

Selain itu, peran lingkungan dan pengalaman pribadi juga 

dapat memengaruhi pemahaman siswa tentang Al-Qur'an dan 

Hadis. Siswa yang terpapar pada lingkungan yang kaya akan 

praktik keagamaan, seperti keluarga yang aktif dalam kegiatan 

keagamaan atau komunitas agama yang kuat, mungkin 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam tentang ajaran Al-

Qur'an dan Hadis. Pengalaman pribadi yang relevan juga dapat 

memperkaya pemahaman siswa tentang ajaran agama, karena 

mereka dapat mengaitkan konsep-konsep dalam Al-Qur'an dan 

Hadis dengan pengalaman hidup mereka sendiri. 

Siswa jurusan IPA, dengan latar belakang pendidikan 

yang kuat dalam ilmu pengetahuan alam seperti fisika, kimia, 

dan biologi, mungkin memiliki kecenderungan untuk 

mendekati pemahaman Al-Qur'an dan Hadis dengan sudut 

pandang yang lebih analitis dan rasional. Mereka cenderung 

menggunakan metode ilmiah dalam mempelajari teks-teks suci, 
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seperti analisis linguistik, historis, dan kontekstual. Dengan 

pengetahuan mereka tentang struktur bahasa dan sejarah 

perkembangan Islam, siswa jurusan IPA mungkin lebih mudah 

dalam menafsirkan makna teks-teks suci secara mendalam. 

Mereka dapat mengeksplorasi aspek-aspek linguistik Al-

Qur'an, seperti makna kata-kata kunci, struktur kalimat, dan 

gaya bahasa, untuk memahami pesan-pesan yang tersembunyi 

dalam teks tersebut. 

Selain itu, siswa jurusan IPA juga lebih terampil dalam 

mengidentifikasi konteks historis dan budaya di mana teks-teks 

Al-Qur'an dan Hadis diturunkan. Mereka dapat menggunakan 

pengetahuan mereka tentang sejarah Islam dan peristiwa-

peristiwa penting dalam kehidupan Nabi Muhammad SAW 

untuk menginterpretasikan ayat-ayat Al-Qur'an dan Hadis 

dengan lebih baik. Misalnya, mereka dapat memahami makna 

ayat-ayat tertentu dalam konteks peristiwa sejarah seperti 

Hijrah atau Perang Badar. Hal ini memungkinkan mereka untuk 

mengambil pelajaran praktis dari sejarah Islam dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Di sisi lain, siswa jurusan IPS memiliki pendekatan yang 

lebih kontekstual dan terapan dalam memahami Al-Qur'an dan 

Hadis. Mereka cenderung mempertimbangkan implikasi sosial, 

politik, dan ekonomi dari ajaran agama dalam konteks 

masyarakat modern. Siswa jurusan IPS mungkin lebih tertarik 
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untuk mempelajari bagaimana ajaran Al-Qur'an dan Hadis 

dapat diterapkan dalam menyelesaikan masalah-masalah sosial 

kontemporer, seperti kemiskinan, ketidakadilan, atau konflik 

antar-etnis. Mereka mungkin menggunakan pendekatan 

interdisipliner, menggabungkan pengetahuan agama dengan 

konsep-konsep dari ilmu sosial seperti sosiologi, ekonomi, dan 

politik untuk memahami implikasi teologis dan praktis dari 

teks-teks suci. 

Meskipun demikian, penting untuk diingat bahwa 

pendekatan pemahaman Al-Qur'an dan Hadis tidaklah terbatas 

pada pembagian jurusan IPA dan IPS. Banyak faktor lainnya 

yang mempengaruhi cara seseorang memahami dan 

menerapkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari, 

termasuk latar belakang keluarga, pengalaman pribadi, dan 

pendidikan agama formal atau informal. Ada juga banyak siswa 

yang menunjukkan minat dan keahlian dalam kedua bidang IPA 

dan IPS, dan mereka mungkin menggabungkan pendekatan 

analitis dan kontekstual dalam memahami Al-Qur'an dan Hadis. 

Selain itu, pengaruh guru dan kurikulum juga sangat 

berperan dalam membentuk kemampuan pemahaman siswa 

terhadap Al-Qur'an dan Hadis. Guru yang terampil dan 

berpengetahuan luas tentang Islam dapat membimbing siswa 

untuk memahami teks-teks suci dengan benar dan menerapkan 

ajaran-ajaran tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Kurikulum 



57 
 

yang mencakup pendekatan multi-disiplin dan pendekatan 

praktis juga dapat membantu siswa mengembangkan 

pemahaman yang holistik tentang agama Islam dan bagaimana 

mengaplikasikannya dalam konteks dunia modern. 

Dalam konteks masyarakat yang semakin global dan 

kompleks, penting bagi siswa untuk memiliki pemahaman yang 

mendalam dan berkelanjutan tentang Al-Qur'an dan Hadis, serta 

kemampuan untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan memahami perbedaan pendekatan antara siswa 

jurusan IPA dan IPS, kita dapat mengembangkan strategi 

pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif untuk memastikan 

bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan pemahaman agama yang kokoh dan relevan 

dengan zaman. 

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 

pemahaman Al-Qur'an dan Hadis siswa kelas XI MIPA dan IPS 

dapat bervariasi secara signifikan. Perbedaan ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti pendekatan 

pembelajaran, latar belakang pendidikan agama sebelumnya, 

motivasi dan minat siswa, serta pengalaman pribadi dan 

lingkungan mereka. Oleh karena itu, penting untuk 

memperhatikan kebutuhan dan karakteristik individu siswa 

dalam merancang kurikulum dan metode pengajaran yang dapat 

memfasilitasi pemahaman yang lebih baik tentang ajaran Al-
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Qur'an dan Hadis, serta mendorong penerapan ajaran tersebut 

dalam kehidupan sehari-hari. 

D. Keterbatasan Penelitian 

Dalam menjalankan penelitian tentang komparasi 

kemampuan pemahaman Bahasa Arab dan kemampuan 

pemahaman Al-Qur'an Hadis antara siswa kelas XI MIPA dan 

IPS, penting untuk diakui bahwa ada beberapa keterbatasan 

yang perlu dipertimbangkan dengan seksama.  

1. Ukuran sampel  

Ukuran sampel yang terbatas menjadi faktor 

pembatas dalam penelitian ini. Dengan membatasi 

penelitian pada satu sekolah, dapat terjadi ketidakmewakilan 

terhadap populasi siswa secara keseluruhan. Untuk 

mendapatkan hasil yang lebih representatif, penelitian 

dengan ukuran sampel yang lebih besar mungkin diperlukan. 

2. Faktor Kontekstual  

Pemahaman agama dapat dipengaruhi oleh konteks 

budaya, sosial, dan politik di mana siswa hidup. Penelitian 

tidak mempertimbangkan sepenuhnya faktor-faktor 

kontekstual ini dalam menganalisis perbedaan dalam 

pemahaman Al-Qur'an dan Hadis antara kedua kelompok 

siswa. 

3. Keterbatasan Waktu Penelitian 
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Penelitian terbatas oleh waktu yang tersedia untuk 

pengumpulan data. Hal ini dapat membatasi kedalaman 

analisis atau jumlah partisipan yang dapat diikutsertakan 

dalam penelitian. Lebih banyak waktu penelitian sangat 

diperlukan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang perbedaan kemampuan pemahaman Al-

Qur'an Hadis antara siswa kelas XI MIPA dan IPS. 

4. Keterbatasan Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian, tidak sepenuhnya mencakup 

semua aspek kemampuan pemahaman Al-Qur'an Hadis yang 

relevan. Beberapa aspek pemahaman yang lebih kompleks 

atau abstrak sulit untuk diukur dengan cara yang obyektif. 

Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan tersebut, tidak 

mengurangi urgensi penelitian tentang komparasi kemampuan 

pemahaman Al-Qur'an Hadis siswa kelas XI MIPA dan IPS. Hal 

tersebut dikarenakan penelitian ini tetap memberikan kontribusi 

penting dalam pemahaman kita tentang bagaimana faktor-

faktor seperti pendekatan pembelajaran, motivasi, dan konteks 

dapat memengaruhi pemahaman agama di kalangan siswa. 

Dengan menyadari keterbatasan-keterbatasan ini, penelitian 

masa depan dapat dirancang untuk mengatasi kekurangan-

kekurangan ini dan memberikan pemahaman yang lebih 

menyeluruh tentang pemahaman agama di kalangan siswa. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data yang telah dipaparkan di bab 

sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Dari hasil analisis deskripsi statistik diperoleh bahwa 

kemampuan pemahaman Al-Qur’an Hadis siswa kelas XI 

MIPA dan IPS berada pada kategori cukup. Dari hasil 

tersebut diperoleh nilai rata-rata yang berbeda yakni kelas 

XI MIPA dengan nilai rata-rata 64,23, sedangkan kelas XI 

IPS memperoleh nilai rata-rata 58. 

2. Dari hasil uji t pada uji hipotesis II diperoleh bahwa 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 artinya ada perbedaan kemampuan 

pemahaman Al-Qur’an Hadis antara kelas XI MIPA 1 

dengan XI IPS 1 MA Nurul Huda Plosorejo Sragen. 

B. Saran 

Dalam melakukan penelitian komparatif mengenai 

pemahaman Al-Qur'an dan Hadis antara siswa kelas XI MIPA 

dan IPS, beberapa saran berikut dapat menjadi panduan bagi 

peneliti yang ingin mengkaji kemampuan pemahaman Al-

Qur’an Hadis: 

1. Penggunaan Sampel yang Representatif: Penting untuk 

memperluas ukuran sampel agar mencakup lebih banyak 
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sekolah dan wilayah. Dengan cara ini, hasil penelitian akan 

lebih mewakili populasi siswa kelas XI MIPA dan IPS secara 

keseluruhan, sehingga generalisasi hasil penelitian akan 

lebih dapat diterima. 

2. Kajian Tentang Pengaruh Lingkungan dan Pengalaman 

Pribadi: Penelitian dapat memperluas fokusnya untuk 

memahami lebih dalam bagaimana lingkungan dan 

pengalaman pribadi siswa memengaruhi pemahaman 

mereka tentang Al-Qur'an dan Hadis. Studi longitudinal atau 

penelitian kualitatif yang melibatkan pengamatan langsung 

dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengaruh faktor-faktor ini. 

3. Penambahan waktu: Penelitian mendatang dapat 

mempersiapkan semuanya dengan yang lebih matang 

termasuk waktu penelitian agar hasil yang diperoleh lebih 

representatif dan akurat sehingga bisa mewakili siswa dari 

berbagai sekolah. 

4. Pengembangan Instrumen Penelitian yang Lebih 

Komprehensif: Penelitian dapat mengembangkan instrumen 

penelitian yang lebih komprehensif untuk mengukur 

kemampuan pemahaman Al-Qur'an Hadis. Penggunaan tes 

indikator yang lebih terperinci dapat membantu dalam 

mengumpulkan data yang lebih kaya dan mendalam. 
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Dengan memperhatikan saran-saran ini, penelitian masa 

depan tentang komparasi kemampuan pemahaman Al-Qur'an 

Hadis siswa kelas XI MIPA dan IPS dapat memberikan 

kontribusi yang lebih signifikan dalam pemahaman kita tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi pemahaman agama di 

kalangan siswa. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 2 Soal Tes Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an 

Hadis 

Tes Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an Hadis 

Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadis Waktu  : 60 menit 

Kelas/Semester : X / Genap     

============================================== 

Petunjuk mengerjakan soal :  

1. Bacalah doa sebelum mengerjakan soal 

2. Tulislah nama, nomor absen dan kelas pada lembar jawab. 

3. Tulis jawaban pada lembar jawab dengan tepat 

============================================== 

LATIHAN SOAL 

1. Apa yang dimaksud dengan istilah " القرآن تفسير "? 

2. Jelaskan pengertian dari "مكية" dan "مدنية" dalam konteks Al-

Qur'an! 

3. Apa yang dimaksud dengan " ومنسوخ  ناسخ " dalam Al-Qur'an? 

4. Apa yang dimaksud dengan istilah "صحيح" dalam konteks 

hadis? 

5. Jelaskan perbedaan antara " عليه متفق  " dan " متفرد" dalam hadis! 

6. Apa yang dimaksud dengan "إسناد" dan " مت" dalam hadis?  

7. Terjemahkan ayat berikut ke dalam bahasa Indonesia: 

ليَِ عْب د ونِ  إِلّ   وَالِْْنسَ  الِْْن   خَلَقْت   وَمَا    
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8. Berikan terjemahan dari ayat ini ke dalam bahasa Indonesia: 

لً     ي بِ ءَ  سَ ا سَ ةً  وَ شَ احِ انَ  فَ ن ه   كَ ۖ   إِ لز ناَ    رَب وا  ا قْ  وَلَّ  تَ 
9. Terjemahkan ayat berikut ke dalam bahasa Indonesia: 

يَ  عِ ى  الَْْاشِ لَ لّ   عَ يرةَ   إِ بِ كَ نَّ َا  لَ إِ ۖ   وَ ةِ    لَ لص  بِْ  وَا لص  ن وا  بِِ ي عِ تَ سْ ا  وَ

10. Terjemahkan hadis berikut ke dalam bahasa Indonesia: 

الظال  على الل  من تؤخذ لّ  الذمة أن  فليعلم . الل  ذمة  ف فهو   جماعة، ف   الفجر صلة صلى  من   
11. Terjemahkan hadis berikut ke dalam bahasa Indonesia: 

صالح ولد أو  به،  ينتفع  علم  أو  جارية، صدقة  من  إلّ : ثلث من  إلّ  عمله  انقطع  الْنسان مات إذا     
له  يدعو   

 
12. Dalam bulan ramadhan, umat muslim di wajibkan untuk 

berpuasa. Sebut dan jelaskan ayat yang menjelaskan 

kewajiban umat muslim untuk berpuasa di bulan ramadhan! 

13. Di banyak negara, terutama di negara-negara berkembang, 

terdapat masalah serius dalam pengelolaan sumber daya 

makanan. Meskipun ada jumlah makanan yang cukup untuk 

memenuhi kebutuhan semua orang, namun masih terjadi 

pemborosan makanan yang besar di berbagai tahap rantai 

pasokan makanan. Misalnya, dalam produksi, transportasi, 

penyimpanan, penjualan, dan konsumsi, ada banyak makanan 

yang terbuang sia-sia sehingga menyebabkan mubadzir. Sebut 

dan jelaskan ayat yang menjelaskan tentang mubadzir! 

14. Dalam menghadapi kehidupan, manusia selalu mendapat 

ujian. Ujian tersebut bisa berbagai macam baik kesulitan atau 
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bahkan kemudahan-kemudahan. Apabila menghadapi 

kesulitan maka harus bersabar karena sebagaimana janji Allah 

setelah kesulitan pasti ada kemudahan. Sebut dan jelaskan 

ayat yang menjelaskan janji Allah tersebut! 

15. Ilmu adalah kunci untuk kemajuan seseorang, Masyarakat, 

dan peradaban secara keseluruhan. Ilmu memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang dunia di sekitar kita. 

Melalui ilmu, kita dapat memahami fenomena alam, perilaku 

manusia, dan berbagai aspek kehidupan dengan lebih baik. 

Dengan melihat pentingnya ilmu, maka umat islam 

diwajibkan untuk menuntut ilmu. Sebut dan jelaskan hadis 

yang menunjukkan bahwa umat islam diwajibkan menuntut 

ilmu! 
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Lampiran 3 Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Al-Qur’an 

Hadis 

Indikator Skor Kriteria 

Mampu memahami 

istilah-istilah dalam Al-

Qur’an dan Hadis 

0 Tidak ada jawaban 

1 Ada jawaban tetapi tidak tepat 

2 Ada jawaban dan mengandung 

beberapa poin yang benar 

3 Ada jawaban tetapi ada sedikit 

kekurangan 

4 Jawaban sangat tepat dan lengkap 

Mampu menerjemahkan 

Al-Qur’an dan Hadis 

dengan benar 

0 Tidak ada jawaban 

1 Ada jawaban tetapi tidak tepat 

2 Ada jawaban dan mengandung 

beberapa poin yang benar 

3 Ada jawaban tetapi ada sedikit 

kekurangan 

4 Jawaban sangat tepat dan lengkap 

Mampu menyebutkan 

ayat dan hadis yang 

sesuai dengan 

permasalahan tertentu 

0 Tidak ada jawaban 

1 Ada jawaban tetapi tidak tepat 

2 Ada jawaban dan mengandung 

beberapa poin yang benar 

3 Ada jawaban tetapi ada sedikit 

kekurangan 

4 Jawaban sangat tepat dan lengkap 

 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝟔
× 𝟏𝟎 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 =
𝟔𝟎

𝟔
× 𝟏𝟎 

𝑵𝒊𝒍𝒂𝒊 = 𝟏𝟎𝟎 
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Lampiran 5 Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Al-Qur’an 

Hadis 

Nomor MIPA 1 IPS 1 

1 52 75 

2 52 68 

3 67 45 

4 72 40 

5 78 52 

6 55 58 

7 70 48 

8 72 65 

9 58 70 

10 60 63 

11 65 55 

12 70 48 

13 62 50 

14 55 52 

15 62 50 

16 77 68 

17 65 72 

18 78 65 

19 62  

20 57  

21 60  
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Lampiran 8 Hasil Uji Normalitas IPA 
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Lampiran 9 Hasil Uji Normalitas IPS 

 

Lampiran 10 Hasil Uji Homogenitas 
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Lampiran 11 Hasil Uji Beda Rata-Rata 
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